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Abstract : Comparison of the Effectiveness of Avocado Juice (Persea
americana Mill) and Carrot Juice (Daucus carota) on the Intensity of
Dysmenorrhea Pain in Adolescent Girls at Nurhayati Clinic Limbangan,
Garut Regency. Dysmenorrhea, or menstrual pain, is a common condition
affecting women of reproductive age, causing discomfort and interfering with daily
activities. According to a report from the Nurhayati Limbangan Clinic in October
2024, eight adolescents visited the clinic with complaints of dysmenorrhea. One
non-pharmacological method used to alleviate this pain involves fruit and vegetable
juices, such as carrot juice and avocado juice, which contain nutrients that may
help reduce the intensity of dysmenorrhea. The aim of this study was to compare
the effectiveness of avocado juice (Persea americana Mill) and carrot juice (Daucus
carota) in reducing the intensity of dysmenorrhea pain in adolescent girls at the
Nurhayati Limbangan Clinic in Garut Regency in 2025. The research method
employed was a qualitative case study approach, involving two adolescent girls who
experienced primary dysmenorrhea. One participant received an avocado juice
intervention, while the other received a carrot juice intervention. Pain intensity was
assessed using the Numerical Rating Scale (NRS). The results indicated that the
participant who received carrot juice showed a faster reduction in pain intensity,
from a score of 9 (severe pain) to 0 (no pain), compared to the participant who
received avocado juice, whose pain reduced from a score of 9 (severe pain) to 2
(mild pain). In conclusion, carrot juice and avocado juice is more effective in
reducing the intensity of dysmenorrhea pain in adolescent girls. Health practitioners
are encouraged to implement carrot and avocado juice interventions to help reduce
dysmenorrhea pain and to increase further knowledge of this approach.
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Abstrak : Perbandingan Efektivitas Jus Alpukat (Persea Americana Mill)
Dan Jus Wortel (Daucus Carota) Terhadap Intensitas Nyeri Dismenore
Pada Remaja Putri Di Klinik Nurhayati Limbangan Kabupaten Garut.
Dismenore atau nyeri haid merupakan masalah umum yang terjadi di seluruh
wanita usia reproduksi yang menyebabkan ketidaknyamanan dan mengganggu
aktivitas. Berdasarkan laporan kunjungan pasien usia remaja di Klinik Nurhayati
Limbangan bulan Oktober 2024 terdapat 8 remaja yang berkunjung dengan
keluhan dismenore. Salah satu cara non obat-obatan yang digunakan dengan
menggunakan jus buah atau sayuran seperti jus wortel dan jus alpukat yang
memiliki kandungan nutrisi untuk menurunkan intensitas nyeri dismenorea. Tujuan
penelitian untuk mengetahui tentang Perbedaan Efektivitas Jus Alpukat (Persea
Americana Mill) dan Jus Wortel (Daucus Carota) terhadap Intensitas Nyeri
Dismenore pada Remaja Putri di Klinik Nurhayati Limbangan Kabupaten Garut
Tahun 2025. Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus dengan membandingkan 2 remaja putri yang mengalami
nyeri dismenore primer. Salah satu diberikan intervensi jus alpukat, satu lagi
diberikan intervensi jus wortel dan diamati dengan skala NRS (Nominal Rating
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Scale). Hasil penelitian responden yang diberikan intervensi jus wortel memiliki
penurunan intensitas nyeri lebih cepat dari skala nyeri 9 (berat) menjadi 0 (tidak
nyeri) dibandingkan dengan responden yang diberikan jus alpukat dari skala 9
(berat) menjadi 2 (ringan). Kesimpulan jus wortel dan jus alpukat efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri dismenore pada remaja putri. Saran petugas tenaga
kesehatan dapat mengimplementasikan intervensi jus wortel dan alpukat untuk

membantu mempercepat
meningkatkan pengetahuan lebih lanjut.

penurunan tingkat nyeri

Dismenore serta dapat

Kata Kunci : Dismenore, Jus Alpukat, Jus Wortel, Remaja Putri

PENDAHULUAN
Remaja sering kali menghadapi
berbagai tantangan dalam fase

perkembangan mereka, salah satunya
adalah masa pubertas yang ditandai
dengan datangnya menstruasi.
Menstruasi yang berupa keluarnya
lapisan endometrium dan ovum vyang
tidak dibuahi sering kali disertai dengan
keluhan nyeri perut bawah, yang
dikenal sebagai dismenore. Dismenore
merupakan keluhan nyeri haid yang
dapat disertai dengan gejala lain seperti
nyeri punggung, mual, hingga pusing,
yang umumnya dialami oleh remaja
putri. Terdapat dua jenis dismenore,

yakni dismenore primer yang tidak
terkait dengan kelainan organ
reproduksi dan dismenore sekunder

yang disebabkan oleh kondisi medis
tertentu. Dismenore primer seringkali
terjadi pada masa-masa pertama
menstruasi, sedangkan dismenore
sekunder lebih sering terjadi pada usia
dewasa muda dan dapat berlangsung di
luar periode menstruasi (Oktavianto et

al., 2023).
Secara global, prevalensi
dismenore sangat tinggi. Organisasi

Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan
bahwa pada tahun 2020, 90% wanita
usia reproduksi mengalami dismenore
berat. Di Indonesia, prevalensi
dismenore tercatat mencapai 64,5%,
dengan kelompok usia 17-24 tahun
sebagai yang paling banyak
mengalaminya. Penelitian di Kabupaten
Garut menunjukkan bahwa 68,8%
wanita mengalami dismenore. Angka ini
menunjukkan pentingnya penelitian
terkait pengelolaan nyeri haid pada
remaja. Dismenore tidak hanya
berdampak pada kualitas hidup remaja,
tetapi juga dapat menyebabkan
gangguan aktivitas sehari-hari,
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termasuk proses belajar, serta
menimbulkan dampak psikologis seperti
kecemasan dan stres (Swandari et al.,
2022; Amilsyah et al., 2023).
Penanganan dismenore umumnya
dilakukan dengan pendekatan
farmakologis seperti penggunaan obat
anti-inflamasi  non-steroid  (NSAID).
Namun, penggunaan obat-obatan
tersebut dalam jangka panjang dapat
menimbulkan efek samping yang
merugikan, seperti gangguan
pencernaan dan ketergantungan. Oleh
karena itu, terapi non-farmakologis
semakin mendapatkan perhatian,
dengan salah satu alternatifnya adalah
penggunaan jus buah dan sayuran. Jus
alpukat dan jus wortel diketahui
mengandung nutrisi penting yang dapat
membantu mengurangi nyeri haid. Jus

alpukat, kaya akan kalsium dan
magnesium, membantu merilekskan
otot dan menurunkan kadar

prostaglandin, sementara jus wortel
mengandung beta-karoten dan vitamin
E yang berfungsi sebagai anti-inflamasi.
Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kedua jus ini dapat efektif dalam

menurunkan intensitas nyeri haid
(Agustianingsih & Barkah, 2024; Jusni
et al., 2023).

Namun, meskipun berbagai

penelitian telah dilakukan, belum ada
konsensus yang jelas mengenai
perbandingan efektivitas antara kedua
jenis jus ini. Oleh karena itu, penelitian
ini penting untuk mengisi celah
tersebut, mengingat prevalensi
dismenore yang tinggi dan terbatasnya
pengetahuan remaja mengenai terapi
alami yang dapat dijadikan pilihan
alternatif. Terlebih lagi, jus alpukat dan
jus wortel merupakan solusi yang
terjangkau, mudah diakses, dan bebas
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dari efek samping berbahaya jika
digunakan dengan benar (Gagah et al.,
2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membandingkan efektivitas jus
alpukat dan jus wortel dalam
menurunkan intensitas nyeri dismenore
pada remaja putri di Klinik Nurhayati
Limbangan Kabupaten Garut. Penelitian
ini akan mengukur intensitas nyeri
sebelum dan sesudah pemberian jus
alpukat dan jus wortel, serta
membandingkan keduanya dalam
mengurangi nyeri dismenore.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan dua
responden sebagai subjek  studi.
Pemilihan dua responden dilakukan
untuk menggali informasi secara
mendalam dan memperoleh
pemahaman yang lebih holistik
mengenai pengalaman mereka dalam
menggunakan jus alpukat dan jus
wortel sebagai terapi alami untuk
dismenore. Meskipun jumlah responden
terbatas, metode ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan wawasan
yang lebih kaya dan mendalam yang
tidak dapat diperoleh dengan
menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar. Dalam penelitian kualitatif,
fokus utamanya adalah pemahaman
konteks dan pengalaman subjek, bukan
hanya pada angka atau hasil yang
bersifat kuantitatif. Oleh karena itu,
meskipun responden sedikit, metode ini
sangat relevan untuk mendapatkan
data yang lebih mendalam mengenai
efektivitas terapi alami dalam
mengatasi dismenore.

HASIL

MAS Ibnu Abbas Pulo Panjang
adalah sebuah sekolah ~menengah
agama (MA) vyang terletak di
Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten
Serang, Banten. Sekolah ini berada di
bawah naungan Kementerian Agama
dan melayani pendidikan tingkat
menengah untuk siswa yang berasal
dari berbagai latar belakang. Sebagai
lembaga pendidikan agama, MAS Ibnu
Abbas Pulo Panjang memiliki peran
penting dalam menyediakan pendidikan
yang mengintegrasikan ilmu agama dan
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METODE
Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan

studi kasus untuk mengamati secara
mendalam implementasi asuhan
kebidanan pada remaja yang
mengalami dismenore di Klinik
Nurhayati Limbangan, Garut. Populasi
penelitian adalah remaja yang
mengalami dismenore, dengan dua
responden  dipilih melalui  teknik

purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi tertentu. Penelitian
dilakukan pada tanggal 21-23 Februari
2025. Prosedur pengumpulan data
mencakup persiapan teori, analisis
jurnal, konsultasi dengan pembimbing,
sidang usulan, pengurusan izin, hingga
pengambilan data dari responden yang
telah menyetujui untuk mengikuti studi
kasus.

Peneliti memberikan dua
intervensi: jus alpukat kepada
responden A dan jus wortel kepada
responden B. Intervensi dilakukan
selama tiga hari dengan pengamatan
nyeri secara berkala menggunakan
skala Numeric Rating Scale (NRS).
Responden A menerima 250 ml jus
alpukat jenis mentega sekali sehari,
sementara responden B menerima 500
ml jus wortel jenis Nantes dua Kkali
sehari. Instrumen penelitian meliputi
wawancara, pemeriksaan fisik,
observasi menggunakan skala NRS, dan
dokumentasi asuhan kebidanan. Hasil
pengukuran tingkat nyeri sebelum dan
sesudah intervensi dibandingkan untuk
menilai efektivitas masing-masing jus
dalam mengurangi nyeri dismenore.

jenis

umum untuk
mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan global dan meningkatkan
kualitas generasi penerus bangsa.
Berdasarkan hasil analisis
univariat, karakteristik responden di
MAS Ibnu Abbas Pulo Panjang
menunjukkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki,
yaitu sebanyak 42 orang (59,2%),
sementara sisanya, 29 orang (40,8%),
adalah perempuan. Dari segi usia,
distribusi responden terbagi hampir
merata, dengan 25 murid berusia 16

pengetahuan
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tahun (35,2%), 20 murid berusia 17
tahun (28,2%), dan 26 murid berusia
18 tahun (36,6%). Berdasarkan kelas,
responden terbagi menjadi kelas X
sebanyak 25 orang (35,2%), kelas XI
sebanyak 20 orang (28,2%), dan kelas
XII sebanyak 26 orang (36,6%).
Adapun dalam hal kejadian anemia, 29

murid (40,8%) mengalami anemia,
sementara 42 murid lainnya (59,2%)
tidak mengalaminya. Terakhir,
mengenai prestasi belajar, sebagian
besar murid, yaitu 45 orang (63,4%),
memiliki prestasi belajar yang baik,
sedangkan 26 murid (36,6%) berada
pada kategori prestasi cukup.

Tabel 1. Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 Dan Kasus 2

Pemberian jus Alpukat

1 Remaja 1 Kunjungan 1

Kunjungan 2 Kunjungan 3

(Nn. A)
Skala Nyeri ?Berat) ?Sedang) (2Ringan)
Pemberian jus Wortel
2 (Rﬁmaé? 2 Kunjungan 1 Kunjungan 2 Kunjungan 3
Skala Nyeri ?Berat) ?Ringan) (()Tidak nyeri)

Sumber: (Rini et al., 2023)

Dari tabel 1 dapat diketahui hasil
skor skala NRS dan kategori nyeri pada
responden pertama dan kedua. Pada
responden pertama pengkaji
memberikan intervensi jus alpukat 1
kali sehari, hasil Skor skala NRS di
kunjungan pertama bernilai 9 dengan
kategori nyeri berat. Pada Kunjungan
kedua nilai skala NRS menurun menjadi
6 yang berkategori nyeri sedang. Pada
kunjungan ketiga kategori nyeri ringan
dengan nilai skala NRS 2 di mana
responden masih merasakan nyeri
mentruasi namun masih bisa ditahan
dan tidak mengganggu aktivitas.

Pada responden kedua, penulis
memberikan intervensi jus wortel 2 kali
sehari, hasil Skor skala NRS di
kunjungan pertama bernilai 9 dengan
kategori nyeri berat. Pada kunjungan
kedua nilai skala NRS menurun menjadi
3 yang berkategori nyeri ringan. Pada
kunjungan ketiga kategori tidak nyeri
dengan nilai skala NRS 0 di mana
responden sudah tidak merasakan nyeri

mentruasi dan dapat beraktivitas
kembali.

Berdasarkan tabel 1 dapat kita
simpulkan bahwa terdapat

perbandingan hasil penelitian antara
responden 1 dan 2, dimana responden
kedua dengan diberikan intervensi jus
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wortel memiliki penurunan tingkat nyeri
lebih cepat dibandingkan dengan
responden pertama vyang diberikan
intervensi jus alpukat. Terbukti dari
hasil skor skala NRS pada kunjungan
kedua dan ketiga memiliki perbedaan.
Pada kunjungan pertama baik
responden pertama ataupun responden
kedua memiliki kategori nyeri yang
sama vyakni berat dengan nilai skor
skala NRS yang sama yaitu 9. Pada
kunjungan kedua nilai skala NRS untuk
responden pertama 6 dengan kategori
nyeri sedang sementara responden
kedua 3 dengan kategori nyeri ringan.
Pada kunjungan ketiga, tingkat nyeri
responden pertama dalam kategori
ringan dengan nilai 2 sedangkan
responden kedua kategori tidak nyeri
dengan skor skala NRS 0. Sehingga
dapat disimpulkan juga bahwa intevensi
pemberian jus wortel dan jus alpukat
efektif dalam menurunkan tingkat nyeri
Dismenore pada remaja.

PEMBAHASAN
Intensitas Nyeri Dismenore pada
Remaja Sebelum dan Sesudah
Diberikan Intervensi Jus Alpukat
(Persea americana Mill)

Hasil penelitian kasus pertama
menunjukkan bahwa terdapat
penurunan intensitas nyeri dismenore
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menurut penilaian skala NRS. Pada
kunjungan pertama kategori nyeri
responden pertama bernilai 9 dengan
kategori nyeri berat, menurun menjadi
nilai 6 kategori nyeri sedang dan
kunjungan ketiga bernilai 2 dengan
kategori nyeri ringan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian jus
alpukat efektif dalam menurunkan
tingkat nyeri Dismenore.

Hasil penelitian yang pengkaji
lakukan sesuai dengan penelitian dari
Elsa Agustianingsih dan Asep Barkah
(2024) vyang menyimpulkan ada
perbedaan rata-rata nyeri menstruasi
pada saat sebelum dan sesudah
pemberian jus alpukat secara rutin,
pemberian jus alpukat efektif dalam
menurunkan nyeri menstruasi pada
remaja putri di Desa Kemanisan,
Kecamatan Curug, Kota Serang-Banten.
Hal ini disebabkan alpukat memiliki
kandungan kalsium dan magnesium
merupakan mineral yang dapat
mengurangi nyeri dismenorea primer
dengan mempengaruhi kontraksi dan
relaksasi otot polos uterus sehingga
memperbaiki aliran darah pada uterus
yang telah mengalami hipoksia.

Hasil penelitian ini pun sesuai
dengan penelitian dari Nurmaliza dkk
(2023) yang menyimpulkan jus alpukat
dapat meredakan nyeri haid pada
remaja putri di SMAN 7 Pekanbaru,
karena jus alpukat memiliki sifat anti-
inflamasi, dan analgesik, kandungan
alpukat dapat menekan hormon.

Manfaat jus alpukat sangat
membantu dalam mengatasi dimenore,
seperti yang diungkapkan oleh Fathinah
dan Dermawan (2021) yang dalam
teorinya menyatakan jus alpukat
mengandung tinggi  kalsium  dan
magnesium yang dapat mengurangi
terjadinya dismenorea pada remaja
putri, kalsium pada alpukat dapat
memberikan efek berkurangnya nyeri
dalam tubuh dengan merelaksasikan
otot (Fathinah & Dermawan, 2021).

Menurut asumsi peneliti, jus
alpukat membantu dalam mengurangi
intensitas nyeri dismenore. Selain
rasanya vyang enak, gurih, digemari
masyarakat juga memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi seperti vitamin E,
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lemak, vitamin K dsb, dan pengolahan
untuk konsumsi mudah dilakukan.
Namun, konsumsi alpukat tidak boleh
berlebihan karena dapat menyebabkan
kelebihan kalori dan peningkatan berat
badan dengan cepat.

Dari pembahasan di atas maka
dapat disimpulkan tidak ada
kesenjangan antara hasil penelitian
dengan jurnal yang diambil.

Intensitas Nyeri Dismenore pada
Remaja Sebelum dan Sesudah
Diberikan Intervensi Jus Wortel
(Daucus Carota)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penurunan tingkat nyeri
menurut penilaian skala NRS. Pada
kunjungan pertama kategori nyeri
responden kedua bernilai 9 dengan
kategori nyeri berat, menurun menjadi
nilai 5 kategori nyeri ringan pada
kunjungan kedua dan kunjungan ketiga
menurun kembali menjadi 0 dengan
kategori tidak nyeri. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemberian jus
wortel efektif dalam menurunkan
tingkat nyeri Dismenore.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Jusni dkk (2023) yang
mengatakan ada hubungan vyang
signifikan antara asuhan pemberian jus
wortel terhadap penurunan nyeri
menstruasi atau dismenore yang
dialami remaja. Nyeri menstruasi terjadi
karena adanya  ketidakseimbangan
hormon steroid seks ovarium adanya
faktor psikologis yang memperberat
kejadian dismenore. Akibatnya
seseorang yang mengalami dismenore
akan berdampak pada aktivitas yang
dilakukan sehari-hari. Setelah dilakukan
terapi, nyeri menstruasi yang dialami
remaja menurun secara signifikan. Hasil

kedua
terdapat
dismenore

kasus

eksperimen disimpulkan bahwa jus
wortel mampu menurunkan nyeri
menstruasi atau dismenorea pada

remaja karena ada kandungan vitamin
E dan beta karoten yang mampu
mengeblok prostaglandin yaitu hormon
yang mempengaruhi dismenore atau
nyeri haid prostaglandin.

Hasil penelitian ini sama halnya
dengan penelitian Tety Ripursari dkk
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(2024) vyang menyimpulkan ada
pengaruh Jus Wortel (Daucus Carota L)
terhadap Pengurangan Derajat Nyeri
Dysmenorrhea pada remaja perempuan
di SMA Negeri 1 Sampit, Kabupaten
Kotawaringin Timur. Jus wortel
mengandung vitamin E dan beta-
karoten, yang memiliki sifat anti-
inflamasi dan juga dapat meredakan
rasa sakit, membantu meningkatkan
aliran darah, mengatur perdarahan
berat dan mengobati menstruasi yang
tidak teratur.

Pengkaji menggunakan jus
wortel untuk menurunkan intensitas
nyeri dismnore sesuai dengan teori dari
Silvi (2021) dimana wortel mengandung
vitamin E dan betakarotin yang
membantu menghentikan pembentukan
hormon prostaglandin (hormon yang
mempengaruhi dismenore atau nyeri
haid), sehingga dapat mengurangi kram
dan kecemasan pada pre menstrual
syndrome (PMS), menurunkan tingkat

nyeri dan dapat mengurangi banyaknya
darah haid vyang keluar. Hal ini
dilakukan dengan cara
menyeimbangkan hormon dalam tubuh,
sehingga siklus menstruasi dapat di
atur (Silvi et al., 2021)

Menurut asumsi peneliti, jus
wortel bermanfaat dalam menurunkan
tingkat nyeri  dismenore. Wortel
(Daucus carota) merupakan salah satu
sayuran yang paling banyak
manfaatnya, mudah didapat dan sudah
banyak dikonsumsi. Selain vitamin E,
wortel memiliki Betakarotin  yang
bersifat analgesik dan anti-inflamasi
yang membantu melancarkan aliran
darah dan mengontrol nyeri menstruasi
sehingga siklus menstruasi dapat
teratur kembali dan nyeri dismneore
tertangani dengan baik.

Dari pembahasan diatas maka
dapat disimpulkan tidak ada
kesenjangan antara hasil penelitian
dengan jurnal yang diambil.

Perbandingan Intensitas Nyeri Dismenore antara Remaja yang Diberikan
Intervensi Jua Alpukat (Persea americana Mill) dengan yang Diberikan

Intervensi Jus Wortel (Daucus Carota)

Tabel 2. Perbandingan Hasil Penelitian

Jus Alpukat  Jus Wortel

Skor Numeric Rating Scale

(NRS)
Responden Kunjungan Kunjungan Kunjungan
Ya Tidak Ya  Tidak 2 3
Nn. A v v 9 6 2
Nn. C v v 9 3 0
Perbandingan 0 3 2

Sumber: (Sutrisnawati et al., 2024)

Berdasarkan hasil penelitian ada
perbedaan penurunan tingkat nyeri
dismenore antara responden yang
diberi intervensi jus wortel dengan jus
alpukat. Nn. C yang diberi intervensi jus
wortel memiliki penurunan nyeri lebih
cepat daripada Nn. A yang diberi jus
alpukat. Meskipun pada kunjungan
pertama memiliki persamaan dalam
nilai skor NRS namun pada kunjungan
kedua dan ketiga responden kedua
memiliki nilai skor NRS lebih kecil
dibandingkan dengan responden yang
pertama. Hal ini membuktikan
pemberian jus wortel lebih efektif
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mempercepat penurunan tingkat nyeri
dismenore pada remaja.

Hasil penelitian di atas sesuai
dengan hasil penelitian dari Ageng
Septa Rini dkk (2023) yang
menyimpulkan bahwa remaja yang
mengalami nyeri dismenore yang
diberikan Jus Alpukat dan Jus Wortel
sama-sama mengalami  penurunan
nyeri. Namun, penurunan nyeri yang
lebih cepat yaitu remaja yang diberikan
Jus Wortel dengan Skor Pemberian Jus
Alpukat dari Nyeri Sedang skor 6
menjadi Nyeri Ringan dengan skor 3,
sedangkan Pemberian Jus Wortel dari
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Nyeri Sedang skor 6 menjadi tidak nyeri
dengan skor 0.

Buah alpukat memiliki
kandungan nutrisi peran penting dalam
mengurangi nyeri. Kandungan kalsium
dalam alpukat seperti aktin dan miosin,
berfungsi sebagai zat yang diperlukan
untuk kontraksi otot ketika otot
berkontraksi, kekurangan kalsium dapat
mencegah otot dari relaksasi selama
kontraksi sehingga tidak menyebabkan

kejang otot (Nurmaliza, 2023).
Beberapa penelitian sudah
membuktikan bahwa kalsium
menurunkan level PGF2a, dan juga
menurunkan kadar prostaglandin, selain
kalsium, buah alpukat juga
mengandung magnesium yang

merupakan salah satu zat gizi makro
yang berperan dalam menurukan rasa
nyeri saat menstruasi. Magnesium
terhadap otot berperan sebagai
relaksan dengan menurunkan kadar
prostaglandin (PRIMER, 2022).

Wortel (Daucus Carota)
merupakan salah satu sayuran yang
paling banyak manfaatnya. Salah satu
kandungannya yakni Betakarotin yang
memiliki sifat analgesik dan anti-
inflamasi. Selain itu beta karotin juga
mengonversi ke vitamin A vyang
membantu untuk memperlancar aliran
darah dan mengontrol nyeri haid,
Sehingga membantu untuk mengatasi
nyeri dismenore, membantu untuk
mengatur perdarahan berat dan periode
tidak teratur (Martinus, 2022).

Menurut pengkaji pemberian
intervensi jus alpukat dan jus wortel

sama baiknya dalam menurunkan
tingkat nyeri  dismenore. Kedua
intervensi sama-sama memiliki

kandungan vitamin A, E dan C yang
berpengaruh dalam menurunkan nyeri.
Menurut pengkaji adanya perbedaan
hasil nilai intensitas nyeri dismenore
diantara kedua responden tidak hanya
dipengaruhi oleh intervensi yang
diberikan. Persepsi rasa nyeri pada tiap
orang berbeda, hal ini terlihat pada
sikap dan tanggapan di kedua
responden. Pada responden pertama
memiliki pandangan rasa nyeri yang
cukup dilebihkan sementara responden
kedua memiliki pandangan rasa nyeri
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lebih santai dalam menanggapi kasus
dismenore. Namun, kedua responden
memiliki kinerja yang baik dalam
pelaksanaan intervensi sehingga kedua
intervensi (jus alpukat dan jus wortel)
dapat dimanfaatkan sebaik mungkin
dan membantu dalam menurunkan
intensitas  nyeri  dismenore. Dari
pembahasan diatas maka dapat
disimpulkan tidak ada kesenjangan
antara hasil penelitian dengan jurnal
yang diambil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang perbedaan efektivitas jus
alpukat (Persea americana Mill) dan jus
wortel (Daucus Carota) terhadap
penurunan nyeri dismenore pada
remaja putri dapat diperoleh
kesimpulan bahwa mengetahui
intensitas nyeri dismenore pada remaja
sebelum dan  sesudah  diberikan
intervensi jus alpukat (Persea
americana Mill). Tingkat nyeri
dismenore dari berat menjadi ringan
pada kunjungan yang ketiga dengan
skor skala NRS dari 9 jadi 2.
Mengetahui intensitas nyeri dismenore
pada remaja sebelum dan sesudah
diberikan intervensi jus wortel (Daucus
Carota). Tingkat nyeri dismenore dari
berat menjadi tidak nyeri pada
kunjungan yang ketiga dengan skor
skala NRS dari 9 jadi 0. Mengetahui
perbandingan intensitas nyeri
dismenore antara remaja yang
diberikan intervensi jus alpukat (Persea
americana Mill) dengan yang diberikan
intervensi jus wortel (Daucus Carota).
Responden yang diberikan intervensi
pemberian jus wortel lebih cepat
menurunkan intensitas nyeri Dismenore
dibandingkan dengan responden yang
diberikan intervensi jus alpukat.
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